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HUBUNGAN BEBAN KERJA DENGAN KEJADIAN POSTURAL 
KIFOSIS PADA BURUH GENDONG DIPASAR GEDE 
ABSTRAK 
Latar Belakang : Pekerjaan buruh gendong pada dasarnya merupakan kuli 
angkut yang membawakan barang-barang milik penjual atau pembeli yang 
ada di pasar tradisional maupun daerah industri. Jumlah buruh gendong di 
Pasar Gede  mencapai 65 orang perempuan. Dengan tuntutan keadaan tersebut 
banyak diantaranya buruh gendong melakukan pekerjaan dengan tempo yang 
lama dan kurang nyaman , ini menyebabkan timbulnya keluhan keluhan pada 
tulang belakang berupa kelianan posture membungkuk (kifosis).Dilakukan 
standar pemeriksaan posture menggunakan Flexicurve. 
Tujuan: Untuk mengetahui adanya hubungan beban kerja dengan kejadian 
postural kifosis pada buruh gendong. 
Metode: Jenis penelitian observasional dengan metode cross sectional. 
Teknis pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah 
sampel sebanyak 65 orang. Data primer didapat dari observasi langsung. 
Pengujian statistic menggunakan  uji Pearson Chi Square. 
Hasil: Responden usia 45-50 tahun berjumlah 7 orang (10,8 %) mengalami 
kifosis, 8 orang (12,3 %) tidak kifosis, pada usia 51 -55 tahun berjumlah 5 
orang (7,7 % ) mengalami kifosis, 6 orang (9,2%) tidak kifosis. Kemudian 
pada usia 56-60 tahun berjumlah 20 orang (30,8%) kifosis dan 5 orang (7,7%) 
tidak kifosis , Pada usia 61-65 tahun berjumlah 12 orang (18,5%) kifosis dan 
2 orang (3,1%) tidak kifosis.Data ini diuji dengan Pearson Chi Square 
diperoleh nilai p=0,025 yang artinya ada hubungan antara beban kerja dengan 
kejadian postural kifosis. 
Kesimpulan: Ada hubungan antara beban kerja dengan kejadian postural 
kifosis. 
 
Kata Kunci :Beban Kerja, Kifosis,Flexicurve. 
ABSTRACT 
Background: the job is basically a laborer carrying porters who bring 
belongings seller or the buyer in traditional markets and industrial areas. The 
number of workers in Pasar Gede carrying up to 65 women. With the 
demands of the state of many of them carrying workers to do the job a long 
time and is less convenient, this causes the spine complaints complaint form 




Objective: To investigate the relationship workload with the incidence of 
postural kyphosis on the workers carrying. 
Methods: an observational study with method. cross sectional Technical 
sampling using purposivesampling.The total sample of 65 people. Primary 
data obtained from direct observation. The test statistic usingtest. Pearson Chi 
Square 
Results: Respondents aged 45-50 years amounted to 7 people (10.8%) had 
kyphosis, 8 (12.3%) did not kyphosis, at the age of 51 and 55 years of 5 
people (7.7%) had kyphosis, 6 people (9.2%) did not kyphosis. Then at the 
age of 56-60 years amounted to 20 (30.8%) kyphosis and 5 (7.7%) did not 
kyphosis, At the age of 61-65 years amounted to 12 (18.5%) kyphosis and 2 
(3 , 1%) did not kifosis.Data was tested with Pearson Chi Square obtained the 
value p = 0,025 which means there is a relationship between workload with 
the incidence of postural kyphosis. 
Conclusion:There is a relationship between workload with the incidence of 
postural kyphosis. 
 




Pekerjaan sebagai buruh gendong sudah semakin banyak dijumpai 
dipasar- pasar tradisional belakangan ini. Kehadiran mereka di satu sisi 
mengidentifikasikan banyaknya pilihan alternatif pekerjaan yang dapat 
dilakukan dikota tetapi disisi lain juga menandakan adanya tekanan ekonomi 
yang memaksa untuk bekerja ke kota guna mencukupi kebutuhan bagi 
keluarganya. Pekerjaan buruh gendong pada dasarnya merupakan kuli angkut 
yang membawakan barang-barang milik penjual atau pembeli yang ada di 
pasar tradisional maupun daerah industri. Waktu kerja buruh gendongpun 
menyesuaikan dengan aktivitas pasar. 
 Adapun beberapa jenis kuli angkut di Pasar Gede, yang menggunakan 
alat (dorong) dan yang memikul/mengendong beban. Kebanyakan dilihat dari 
segi kekuatan memang laki-laki lebih kuat namun tidak banyak pula yg lebih 
sering menggunakan alat untuk itu mengapa penulis memilih wanita untuk 
dijadikan objek penelitian melihat dari segi posisi kerja yang dilakukan. Tidak 
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jarang pula banyak perempuan paruh baya melakukan pekerjaan ini guna 
mencukupi kebutuhan. Jumlahnya diperkirakan mencapai 65 orang 
perempuan. Tingkat pendidikan mereka rata-rata sangat rendah yaitu tidak 
tamat SD, bahkan sebagian besar tidak pernah menggenyam pendidikan dasar 
(Heni, 2010).  
Dengan tuntutan keadan tersebut banyak diantaranya buruh gendong 
melakukan pekerjaan dengan kurang nyaman dalam tempo waktu yang cukup 
lama sehingga tidak jarang pekerja buruh gendong banyak yang mengalami 
gangguan pada tulang belakang. Perubahan- perubahan yang terjadi pada 
tulang belakang (vertebrae) yaitu kifosis, lordosis, skoliosis. Kifosis 
merupakan salah satu bentuk kelainan yang terjadi pada tulang belakang 
manusia yang membungkuk. Kifosis ringan mungkin belum disadari karena 
nyaris tak menimbulkan keluhan kecuali rasa lelah, punggung nyeri, serta 
kaku yang awalnya dianggap wajar akibat kegiatan harian. Dan perubahan 
yang paling banyak terjadi pada tulang belakang meliputi condong ke depan 
(kifosis cervicalis), peningkatan kurva kifosis torakalis, kurva lumbal 
mendatar (kifosis lumbalis), penurunan ketebalan diskus intervertebra 
sehingga tinggi badan berkurang (Hesti,2015). 
Adapun beberapa faktor penyebab kifosis antara lain terjadi secara 
kogenital, faktor sikap tubuh yang salah pada saat bekerja berolahraga , serta 
akibat dari kesalahan tubuh saat beraktifitas seperti duduk, berdiri dengan 
tubuh membungkuk dalam waktu yang lama dan statis (Macagno et al., 2006). 
Hal tersebut berpotensi menyebabkan  nyeri karena tekanan pada ligament 
longitudinal posterior, kelelahan otot erectore spine dan romboid. Selain itu 
postur kifosis menyebabkan ke tidak seimbangan otot dan ketegangan otot 
dada depan (intercostalis),  otot- otot anggota gerak atas yang berorigo pada 
thorak, (pectoralis mayor, minor, latissimus dorsi dan seratus anterior), serta 
otot regio servikal, penguluran dan kelemahan erectore spine dan otot retraksi 
scapula (rhomboid dan upper, lower trapezius) (Kisner and Colby , 2007).  
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Adapun penegakan diagnosa kifosis dilakukan standar pemeriksaan 
posture menggunakan Flexicurve. Flexicurve merupakan instrumen sederhana 
yang dapat dilakukan untuk mengukur kurva posture thorak dan lumbal pada 
bidang sagital (Hinman, 2004). 
2. METODE 
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan  pendekatan kuantitatif, untuk 
mengetahui adanya hubungan beban kerja pada buruh gendong dengan 
kejadian postural kifosis. Teknik pengumpulan data adalah dengan deteksi 
kifosis mengunakan fleksi curve dan kuesioner yaitu pemberian seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2012). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pengukuran Berdasarkan berat beban 
Diketahui dari 65 total sampel diperoleh data . Dengan berat beban 5 – 
8 Kg , 20 orang (30,8 %) kifosis , 16 orang (24,6 % ) tidak kifosis dengan 
jumlah total 36 orang (55,4%). Kemudian dengan berat 9 – 12 Kg , 24 
orang (36,9 %) kifosis , 5 orang (7,7 %) tidak kifosis dengan jumlah total 
29 orang (44,6%). 
3.2 Hasil Pengukuran Berdasarkan Usia 
Frekiuensi buruh gendong wanita pada usia 45-50 tahun berjumlah 7 
orang (10,8 %) mengalami kifosis, 8 orang (12,3 %) tidak kifosis, pada 
usia 51 -55 tahun berjumlah 5 orang (7,7 % ) mengalami kifosis , 6 orang 
(9,2%) tidak kifosis. Kemudian pada usia 56-60 tahun berjumlah 20 
orang (30,8%) kifosis dan 5 orang (7,7%) tidak kifosis , Pada usia 61-65 
tahun berjumlah 12 orang (18,5%) kifosis dan 2 orang (3,1%) tidak 
kifosis. Sehingga total keseluruhan sampel yang didapatkan dari masing 
masing kejadian berjumlah 65 sampel , dengan total sampel kifosis 




3.3 Analisa Statistik 
Data hasil penelitian ini diolah menggunakan program SPSS 23,0 for 
windows, untuk menguji secara statistic hubungan antara beban kerja 
dengan kejadian postural kifosis pada perempuan buruh gendong. 
Sebelum dilakukan analisis, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas data 
untuk mengetahui apakah ada data yang didapat dalam penelitian ini 
terdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas digunakan pada penelitian 
ini adalah Kolmogorov Smirnov. Diketahui Nilai signifikan (P > 0,005), 
pada tabel diatas hasilnya adalah 0,00  yang berarti data berdistribusi 
tidak normal 
Kemudian menggunakan Uji Pearson Chi Square didapatkan hasil 
0,025 dari uji person chi square (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan 
terdapat hubungan antara beban kerja dengan kejadian kifosis. 
3.4 Pembahasan 
   Berdasarkan hasil uji normalitas  dengan menggunakan Kolmogorov 
Smirnov pada tabel 4.3 , didapatkan bahwa hasil uji normalitas tidak 
berdistribusi normal diketahui Nilai signifikan P < 0,05 yang berarti data 
berdistribusi tidak normal. Sehingga uji analisis yang dipakai menjadi 
Person Chi square ,dengan hasil menunjukan nilai p=0,025 atau (p<0,05) 
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara beban kerja dengan 
kejadian postural kifosis pada buruh gendong atau kata lain H0 ditolak 
dan H1 diterima. 
  Penelitian oleh Hesti (2015) juga menunjukan hasil yang sejalan 
dengan penelitian ini dimana  didapatkan hubungan antara beban kerja 
dengan kejadian kifosis pada buruh angkut wanita  dengan nilai ( P= 
0,0001). Pada penelelitian Hesti (2015) ini, pekerja yang mengalami 
beban kerja berat yaitu > 20kg sebesar 70,6% beberapa faktor disebabkan 
karena buruh gendong jarang melakukan peregangan pada saat istirahat 
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maupun pada saat akan memulai aktivitas gendong – mengendong 
ataupun memang tuntutan keadaan yang memaksa membawa beban berat 
untuk melayani konsumen/ langganan. Kelebihan dari penelitian 
(Hesti,2015) tersebut lebih banyak karakteristik responden yang dipakai 
misalnya tidak hanya beban kerja saja yang diukur melainkan, frekuensi 
lama bekerja, jam kerja, kepadatan tulang pekerja sehingga terdiri dari 
lebih dari 1 variabel yang kemudian seluruh variable berhubungan.  
  Pekerja yang harus menyelesaikan pekerjaanya dengan posisi tubuh 
yang tidak nyaman misalnya harus membungkuk dalam rentang waktu 
yang cukup panjang, atau pekerjaan yang harus diselesaikan dengan 
menempatkan tangan yang selalu tertahan ke atas serta kepala 
menengadahkan kepala (Flexi) dalam waktu yang lama, disamping akan 
cepat mengalami kelelahan juga cenderung lebih sering mengalami sakit 
akibat kerja, seperti menderita sakit punggung bagian bawah, bahu, leher 
dan sebagainya (Khaizun,2013).Pada penelitian (Khaizun,2013) ini 
kekurangannya adalah kurang spesifiknya variable pada sampel yang akan 
diteliti tetapi disebutkan bahwa sampel mengalami kelainan tulang 
belakang berupa kifosis. Dibandingkan dengan penelitian saya , variabel 
lebih spesifik namun keterbatasan dalam ketelitian pengukuran yang 
masih banyak yang kurang telitian dikarenakan keterbatasan waktu 
ketersediaan responden yang menyediakan sedikit waktunya saja untuk 
proses pemeriksaan pada penelitian penulis . Derajat beratnya beban kerja 
tidak hanya tergantung pada jumlah kalori yang dikonsumsi, sehari oleh 
seseorang, maka akan lebih cepat mengurangi ketebalan dari intervertebral 
disk atau elemen yang berada diantara segmen tulang belakang (Eko 
Nurmianto,2003). Sehingga menyebabkan beberapa kelainan tulang 
belakang . 
  Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap timbulnya kelaian tulang 
belakang membungkug / kifosis jarak beban  yang diangkat dan frekuensi 
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aktifitas pemindahan, semakin meningkat berat beban yang dipikul 
semakin kemungkinan faktor resiko kifosis ada dengan derajat yang 
berbeda- beda (Anies,2005 ). Kegiatan memindahkan beban secara 
manual dengan frekuensi yang sering dan jangka waktu yang lama akan 
menyebabkan proses rusaknya (degenerasi) tulang belakang, bahwa 
semakin banyak jumlah material yang diangkat akan lebih cepat 
mengurangi ketebalan dari invertebral disc yang menimbulkan keterbatsan 
mobilitas pekerja yang mempengaruhi kemampuan dalam melakukan 
pekerjaan dan pada akhirnya berimbas pada produktivitas pekerja itu 
sendiri. 
   Menurut (Eko Nurmianto, 2003)bahwa beban yang dibawa / diangkut 
dari 5 kilo gram pada wanita dan 10 kilogram pada laki-laki dalam jangka 
waktu yang lama dapat menyebabkan perubahan postur tulang belakang 
seperti kifosis. Batasan angkat di Indonesia ditetapkan melalui Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja Transmigrasi dan Koperasi No. PER.01/Men/1978 
tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja dalam bidang Penebangan dan 
Pengangkutan Kayu. Beban angkat ditetapkan dengan dasar perhitungan 
5/7 kg berat badan, contohnya seorang lelaki dengan berat badan 70 kg 
berarti beban yang dapat diangkat sebesar 50 kg.  
  Maksimal batasan angkat yang ditetapkan Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja Transmigrasi dan Koperasi untuk aktivitas mengangkat yang 
dilakukan secara sesekali pada laki-laki dewasa berat beban yang boleh 
diangkat adalah 40 kg, wanita dewasa berat beban yang boleh diangkat 
adalah 10 kg, laki-laki muda berat beban yang boleh diangkat adalah 15 
kg, dan wanita muda berat beban yang boleh diangkat adalah 10-12 kg. 
Sedangkan aktivitas mengangkat yang dilakukan secara terus-menerus 
laki-laki dewasa berat beban yang boleh diangkat adalah 15-18 kg, wanita 
dewasa berat beban yang boleh diangkat adalah 10 kg, laki-laki muda 
berat beban yang boleh diangkat adalah 10-15 kg, dan wanita muda berat 
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beban yang boleh diangkat adalah 6-9 kg menurut  Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Koperasi No.Per.01/MEN/1978 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
3.5 Keterbatasan Penelitian 
1) Peneliti kesulitan untuk memastikan validitas pengukuran karena 
keterbatasan tempat dan keadaan yang tidak memungkinkan. 
2) Kurangnya ketelitian dalam cara kerja dan pengmpulan data oleh 
peneliti dan ketidak pahaman responden dalam melakukan prosedur 
pemeriksaan. 
3) Sulitnya mengumpulkan buruh angkut karena jam kerja yang tidak 
pasti. 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan  
 Pada penelitian ini terdapat hubungan beban kerja dengan 
kejadian postural kifosis pada buruh gendong, dengan hasil p= 0,018 
yang berarti p<0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara 
beban kerja dengan kejadian kifosis di Pasar Gede. 
4.2 Saran  
1. Perlunya dilakukan edukasi kesehatan terhadap masyarakat 
dilingkungan pasar dan sekitarnya . 
2. Deteksi kifosis sejak dini diharapkan dilakukan guna memperbaiki 
resiko terjadinya gangguan kesehatan yang lainnya. 
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